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The aim of this study is to determine how to impdetation of process Nadran ceremony
tradition in fishers community of Cirebon whoseystd Kelurahan Kangkung, Kecamatan
Bumi Waras, Bandar lampung? Metode descriptivesisduin this study by observation,
interviews and documentation. Nadran ceremony adition party in fishers community
whose stay at lampung bay coast that goes fromrggoe to generation yearly as thangks
giving day to God who has give wealth to the fish@n. The process of this ceremony start
from slaughter of buffalo and process of cuttinggNEumpeng which have been ready before
and than put in meron. After that disappear in $ea and all of fisherman Kelurahan
Kangkung Bandar Lampung struggle to obtain a goal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagairkahgroses pelaksanaan Upacara Nadran
pada masyarakat nelayan Cirebon di Kelurahan Kamggk(ecamatan Bumi Waras Kota
Bandar Lampung? Metode yang digunakan dalam pemelihi adalah metode deskriptif
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dd&anmentasi. Tradisi Upacara
Nadran adalah pesta perayaan pada masyarakat méfmsia rakyat) yang berada di pesisir
Teluk Lampung yang berlangsung secara turun-temdrwsetiap tahunya, sebagai ucapan
rasa syukur dan terima kasi terhadap Tuhan YangaNisa, yang telah melimpahkan rezeki
berupa kekayaan laut yang melimpah kepada pargareldaradisi Upacara Nadran di dalam
proses pelaksanaanya, di awali dengan pemotongaalaké&erbau dan pemotongan nasi
tumpeng yang sudah di persiapkan sebelumnya kemddimuat ke dalam meron yang akan
di larung dan di tenggelamkan serta di perebutkaim geluruh masyarakat Kampung Gudang
Lelang Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waras Bahdmpung.

Kata Kunci : kepercayaan, nadran, tradisi upacara.

PENDAHULUAN



Indonesia adalah Negara Kepulauan yang memilikbdgai macam suku bangsa
yang masing-masing sukunya memiliki adat-istiad@hasa, kepercayaan, keyakinan dan
kebiasaanya yang berbeda-beda. Bedasarkan padsakegang telah terjadi secara turun-
temurun dan mendarah daging di masyarakat Indgrnesizh satunya adalah budaya nadran
pada masyarakat pesisir pantai di daerah Teluk bagpKelurahan Kangkung Kecamatan
Bumi Waras Kota Bandar Lampung merupakan bentulaymdsli masyarakat Indonesia
yang telah ada sejak dahulu hingga sampai dend@mnase, dan sebagai salah satu warisan
budaya nenek moyang.

Masyarakat Indonesia sendiri memiliki berbagai masaku bangsa dan kebudayaan
yang hidup tersebar di sekitaran 17.000 gugusaaugullau, mulai dari kota Sabang di
sebelah Barat sampai ke kota Marauke di sebelahurTiman Jaya. Menurut ilmu
antropologi, “kebudayaan” adalah keseluruhan sist@masan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yangamjéan milik manusia yang
diperoleh dengan cara belajar. Disebutkan ada tujudur-unsur kebudayaan yang dapat
ditemukan pada semua bangsa, ketujuh unsur yaags&hut sebagai isi pokok dari tiap
kebudayaan didunia adalah :

Sistem religi

Sistem kekerabatan

Sistem mata pencaharian

Sistem teknologi

Bahasa

Kesenian

Sistem pengetahuan (Koentjoroningrat,1990:203-204)

NoO,~ODE

Kebudayaan menurut Soekanto, adalah keseluruhagetaiuan manusia sebagai makluk
sosial yang dignakan untuk memahami dan mengimstgsikan lingkungan dan
pengalamannya serta menjadi kerangka landasan tbegujudnya kelakuan (Soekanto,
1990:238).

Lampung merupakan daerah yang terletak di bagiaggara Pulau Sumatera dengan
luas wilayahnya 35.376 km2, bagian Barat berbataargan Samudra Indonesia, bagian
Timur berbatasan dengan laut Jawa, bagian Utalmtzesan dengan Provinsi Bengkulu, dan
Selatan berbatasan dengan Selat Sunda. Pendudglagtardi Provinsi Lampung ini terdiri
dari beranekaragam suku bangsa yang berasal abadae daerah di Indonesia. Keadaan ini
digambarkan dengan adanyumi Ruwa Jurai yang artinya bahwa daerah Lampung
didiyami oleh dua kategori warga yaitu pendudukusa&li dan penduduk suku pendatang (H.
Ali Imron,2005:95). Penduduk suku asli yang di maksan adalah penduduk suku Lampung
yang telah lama mendiami daerah ini, yaitu oranmang Pepadun dan orang Lampung
Saibatin, sedangkan penduduk suku pendatang adaleja masyarakat yang berasal dari
luar Lampung seperti Jawa, Sunda, Banten, PadaedaMdan lain sebagainya.

Di tinjau dari seni dan budayanya, Provinsi Lampumgmiliki budaya dan adat
istiadat yang banyak. Hal ini dapat ditemui dalaenbbgai macam kegiatan upacara yaitu
upacara perkawinan, upacara ritual seperti ritiglgkmaan maupun ritual adat, upacara
pemberian gelar adat, seni pertunjukan dan senjikan. Perkembangan adat budaya yang
lama dan asli merupakan bagian dari kebudayaamésim. Oleh karena itu sebagai warga



negara Indonesia kita harus menjaga dan mempekiamsserta melestarikan keasliannya
meskipun tradisi tersebut berasal dari kelompoksettau suku lain seperti suku Lampung,
suku Sunda, suku Jawa, suku Batak, suku Betakij Blinang, dan lain sebagainya. Oleh
karena itu, penulis akan membahas salah satuitsatg berasal dari masyarakat nelayan
pesisir yang berada di Teluk Lampung yang bereamiséirebon di Kelurahan Kangkung

Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung yaitudragacaranadran.

Nadran merupakan tradisi hasil akulturasi antardapa Islam dan budaya Hindu
yang di wariskan sejak ratusan tahun secara t@mmoxiun, oleh nenek moyang. Kata nadran
sendiri, menurut sebagian nelayan Cirebon, berasal kata Nazaran- nazar yang
mempunyai makna dalam agama Islam yaitu pemenudign Adapun inti dari upacara
nadran adalah mempersembahkan sesajen (yang merupakah ditlalam agama Hindu
untuk menghormati roh leluhurnya) kepada penguastdgar di beri limpahan hasil laut,
dan merupakan ritual tolak bala (keselamatan) bagisyarakat nelayan, (Heyani
Agustina,2009).

Nadran dapat juga di artikan sebagai sebuah tradisi upatadran pesta laut bagi
warga masyaraskat nelayan yang berada di pesisikk Teampung sebagai perwujudan
ungkapan rasa syukur masyarakat nelayan kepadan ™Mdregy Maha Esa atas rezeki yang di
berikan-Nya lewat hasil laut yang selama ini di atafSelain itu, dalam upacara nadran
sedekah laut juga dilakukan permohonan agar dikéerkesehatan, keselamatan dalam
melaut, serta tangkapan hasil laut mereka berlimtpaahun mendatang. Jika di lihat dari
proses pelaksanaan, maka tradiadran wajib untuk di pertahankan serta di laksanakan
karena mengandung nilai-nilai budaya, Kebudayagatdadi artikan sebagai hasil dari cipta,
rasa dan karsa manusia yang memiliki peranan gedéilam kehidupan manusia.

Nadran tidak hanya menjadi milik warga masyaralgayan Cirebon yang ada di
Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waras Kota Bandanpung. Melaikan hampir
seluruh warga masyarakat yang berada di pesisa jugmiliki tradisi pesta laut dengan
berbagai kekhasan sendiri. Nadran sendiri telah jadenidentitas dan cirri budaya
masyarakat pesisir di seluruh Nusantara. Beberagerad di Indonesia yang masih
memelihara tradisi serta melestarikan tradisi nadmaalah Cirebon, Kabupaten Indramayu,
Kabupaten Bekasi, Kabupaten Karawang, Kabupatenarfb Kabupaten Sukabumi
(Palabuhan ratu), dan Kabupaten Ciamis (Pangandargang pada umumnya selalu
menggelar tradisi upacara nadran, yang di adakéiapssatu tahun sekali pada bulan
Syura/Muharam, setelah hari raya Islam.

METODE PENELITIAN

Dalam memecahkan suatu permasalah yang ada padp penelitian, berbagai
metode digunakan oleh para peneliti. Dengan meraigunmetode, sesuatu permasalahan
dalam penelitian maka pemecahan masalah lebih ndidemukan. Dalam suatu penelitian,
metode merupakan salah satu faktor yang pentirgrdaienentukan keberhasilan peneliti.
Beberapa pendapat yang mengemukan tentang pengesiade antara lain adalah:

Menurut Maryeani metode adalah cara yang di tempeh peneliti dalam menemukan
pemahaman sejalan dengan focus dan tujuan yanetagikan. (Maryeani,58). Sedangkan
menutut Husin Sayuti mengenai metode (Yunani =Mditles) adalah cara atau jalan
sehubungan dngan upaya ilmiah maka metode menyanwgealah kerja, yaitu cara untuk
dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yaegsangkutan (Husin

Sayuti,1989,32).



Dalam penelitian ini metode yang digunakan adaladtode deskriptif. Metode
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemetamasalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek bjek eseorang, lembaga, masyarakt
dan lain sebagainya) pada saat sekarang bedasdakaamfakta yang tampak atau
sebagaimana adanya (Haradin Nawawi,1993). Metodd&rigdf adalah suatu cara yang
digunakan untuk memberikan gambaran yang jelaangrgituasi-situasi dan berusaha untuk
mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada.

Tujuan dari metode ini adalah untuk mendiskripsikaoara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat popul@erah tertentu. Metode diskriptif yang
dapat digunakan untuk mendiskripsikan Proses Pataks Tradisi upacaraadran pada
masyarakat nelayan Cirebon di Kelurahan Kangkuncaeatan Bumi Waras Kota Bandar
Lampung.

Langkah-langkah dalam penelitian deskriptif adal@orman. Pemahaman tentang
informan ini penting karena penelitian budaya medakt mau akan berhadapan dengan para
informan. Informan adalah seseorang yang memiliformasi relatif lengkap terhadap
budaya yang akan di teliti (Suwardi,2006:119). tnfan yang di pilih bedasarkan kriteria-
kriteria tertentu, untuk itu perlu di pilih oranguyg benar-benar mengerti, mengenai objek
yang akan di teliti. Informasi dalam penelitan adalah orang yang memiliki kaitannya
langsung dan mengerti tentang tradisi upanadaan pada masyarakat nelayan Cirebon yang
ada di Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waras Hatadar Lampung dan di pilih
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Teknik aliasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara melakukan pengamatan secara langsbhadap objek yang diteliti atau daerah
lokasi yang menjadi pokok permasalahan yang dihiadegapun teknik observasi yang
digunakan adalah partisipan yang artinya penelérupakan bagian dari kelompok yang
diteliti (Nasution,1996:62). Sedangkan menurut JUba§yo, Observasi adalah pengamatan
yang dilakukan secara sengaja, sistematis mendenamena sosial dengan gejala-gejala
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Untukmperoleh data terhadap kejadian-
kejadian pada objek yang akan diteliti mengenaiisfaupacara nadran pada masyarakat
nelayan Cirebon di Kelurahan Kangkung Kecamatan iBifaras Kota Bandar Lampung
dengan tujuan untuk mempermudah peneliti (Joko $ua997:62).

Dengan demikian observasi ini dilakukan untuk meroleh data yang dilakukan
dengan cara pengamatan langsung terhadap kejagjeaidn pada objek yang akan diteliti
dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam ameay secara langsung objek yang
akan diteliti mengenai upacara nadran pada masyfamddayan Cirebon di Kelurahana
Kangkung Kecamatan Bumi Waras Bandar Lampung.

Interview atau wawancara diartikan sebagai alat pengumpuata dengan
menggunakan tanyajawab antara pencari informasi gaden sumber informasi
(Nawawi,1991:111). Wawancara adalah salah satukiggangumpulan data yang digunakan
seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu unandapatkan keterangan secara lisan dari
seorang responden, dengan cara bercakap-cakagaadapan muka dengan orang itu atau
responden (Koenjaraningrat,1997:162). Metode pepglen data dengan wawancara
dilakukan pada setiap individu tanpa dibatasi olgktor usia dan data yang diperoleh
langsung sehingga objektivitas terpenuhi. Koentjgugrat menyatakan bahwa metode
wawancara mencangkup cara yang digunakan apals&orselg mempunyai tujuan tugas
tertentu untuk mencoba mendapatkan keterangarpatadirian orang itu (Koentjaraningrat,



1973 : 162). Dengan menggunakan metode ini dakettathui informasi secara langsung dan
terhadap informan yang dianggap sebagai sumbeNdateancara juga lebih fleksibel dan
dinamis, serta sumber datanya yaitu orang yanipaeilangsung dalam peristiwa yang ingin
diteliti oleh peneliti. Wawancara adalah teknik ge@mpulan data melalui proses tanya jawab
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertangatang dari pihak yang mewawancarai
dan jawaban diberikan oleh yang di wawancara (Fa2@05:105).

Tehnik kepustakaan digunakan untuk mendapatkaraparbnformasi dan konsep-
konsep yang berhubungan dengan penelitian melafaber buku-buku kepustakaan yang
berhubungan dengan peneliti. Menurut Koentjaraminggknik kepustakaan merupakan cara
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuandeaym-macam material yang terdapat
di ruang perpustakaan, misalnya dalam bentuk niajau koran, naskah, catatan-catatan,
kisah sejarah, dokumen dan lain sebagainya, yanigvame dengan penelitian
(Koentjaranigrat,1983:81). Teknik analisis datag/aigunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data kualitatif karena data yangeddleh tidak berbentuk angka dan tidak
diuji dengan rumus statik. Setelah data peneldiperoleh maka langkah peneliti selanjutnya
adalah mengolah dan menganalisis data untuk dirpmgtiasikan dalam menjawab
permasalahan penelitian yang telah diajukan. Aisalikualitatif pada dasarnya
mempergunakan pikiran logis, dengan induksi, desiukanalogi dan komparasi
(Amirin,2000).

Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsigyamemuat penjelasan tentang
proses yang terjadi dalam suatu kehidupan masyarBkta kualitatif baik primer maupun
sekunder yang telah didapatkan dilapangan melalmivamcara mendalam, pengamatan
langsung (observasi) dan studi dokumen dicatatnda&atatan harian yang kemudian akan
diolah dan dianalisis secara kualitatif melaluiajgéin-tahapan reduksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Sitorus,1998).

Teknik analisis data kualitatif npeiti kegiatan meringkas data, mengkode dan
mengklasifikasikan data tersebut bedasarkan amalmiam konsep skripsi. Penyajian data
tersebut diuraikan secara deskriptif dalam benakls tnaratif (menceritakan). Sedangkan
menurut analisis data menurut Moloeng adalah prnosagyorganisasikan dan menngurutkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian degdngga dapat ditemukan tema, dan
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disaramkain data (Moleong,1988:103).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

1. Deskripsi Kota Bandar Lampung
1.1. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung dengan luas wilayah 19.722 Idagyterdiri dari 13
Kecamatan dan 98 Kelurahan. Secara geografis Katald® Lampung berada pada Teluk
Lampung di ujung Selatan pulau Sumatera. Secaranedratif batas daerah Kota Bandar
Lampung yaitu sebelah Utara berbatasan dengan KeaanNatar Kabupaten Lampung
Selatan, sebelah Selatan berbatasan dengan Keodf@atang Cermin Kabupaten Pesawaran
dan Kecamatan Ketibung serta Teluk Lampung, selidaht berbatasan dengan Kecamatan
Gedong Tataan dan Padang Cermin Kabupaten Pesawalmtah Barat berbatasan dengan
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selat@pografi Kota Bandar Lampung
sangat beragam, mulai dari daratan pantai sampeadan perbukitan hingga bergunung,



dengan ketinggian permukaan antara O sampai 500layah pantai terdapat disekitar Teluk
Betung dan Panjang serta terdapat pulau di bagikaia®, wilayah landai/dataran terdapat di
sekitar Kedaton dan Sukarame di bagian Utara, afigyerbukitan terdapat di sekitar Teluk
Betung bagian Utara dan wilayah dataran tinggi siedikit bergunung terdapat di sekitar
Tanjung Karang bagian Barat (Badan Pusat StasKstit Bandar Lampung, 2010).

Tabel 1. Banyaknya Jumlah Kelurahan dan Luas Wilaya di Kota Bandar Lampung.

No Kecamatan Luas | Jumlah
Wilayah Kelurahan
1 | Teluk Betung Barat 20,99 8
2 Teluk Betung Selatan 10,07 11
3 | Panjang 21,16 7
4 | Tanjung Karang Timur 21,11 11
5 | Teluk Betung Utara 10,38 10
6 | Tanjung Karang Pusat 6,68 11
7 | Tanjung Karang Barat 15,14 6
8 | Kemiling 27,65 7
9 | Kedaton 10,88 8
10 | Rajabasa 13,02 4
11 | Tanjung Senang 11,62 4
12 | Sukarame 16,87 5
13 | Sukabumi 11,64 6
Jumlah 197,22 98

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lamp20g0.

2. Deskripsi Kecamatan Teluk Betung Selatan
2.1. Gambaran Umum Kecamatan Teluk Betung Selatan

Kecamatan Teluk Betung Selatan awalnya merupakammadari wilayah Teluk
Betung-Panjang Kabupaten Daerah Tingkat Il Lampbelgtan, bedasarkan PP No.3 Tahun
1982 tentang perluasan Kodya Dati Il Tanjung Karéirlyk Betung maka wilayah tersebut
berubah menjadi Kotamadya Daerah Tingkat |l Bah@anpung yang terdiri dari Tiga belas
Kelurahan. Tiga belas Kelurahan tersebut diantarakglurahan Pesawahan, Kelurahan
Teluk Betung, Kelurahan Kangkung, Kelurahan Bumir&8aKelurahan Sukaraja, Kelurahan
Garuntang, Kelurahan Bumi Raya, Kelurahan Talargutahan Gedong Pakuon, Kelurahan
Ketapang, Kelurahan Way Lunik, Kelurahan SumuriRl&#n Kelurahan Gunung Mas.

Kecamatan Teluk Betung Selatan mempunyai batasyahl sebelah Utara
berbatasan dengan Kelurahan Teluk Betung, seBel@tan berbatasan dengan (Laut) Teluk
Lampung, sebelah Timur berbatasan dengan KeluraBami Waras, sebeleh Barat
berbatasan dengan Kelurahan Pesawahan. Bedasagkatur®n Pemerintah Daerah Kota
Bandar Lampung Nomor 4 Tahun 2012 Kecamatan Bumasvaebagai pemekaran dari
Kecamatan Teluk Betung Selatan, yang terdiri darark Kelurahan. Enam Kelurahan
tersebut yaitu Kelurahan Sukaraja, Kelurahan Burard, Kelurahan Garuntang, Kelurahan
Pecoh Raya atau Bumi Raya, Kelurahan KangkungKeé&rahan Way Kuala.

Kecamatan Bumi Waras mempunyai batas wilayah diamya sebelah Utara
berbatasan dengan Kecamatan Kedamaian, wilayahabkelSzlatan berbatasan dengan
Kecamatan Teluk Lampung, wilayah sebelah Baratdtagan dengan Kecamatan Teluk
Betung Utara, wilayah sebelah Timur berbatasan aleri(ecamatan Panjang. Kecamatan



Bumi Waras dapat ditempuh 2 Km dari Ibu Kota Bandampung dan dari lbu Kota

Provinsi Lampung dapat ditempuh 4 Km, Pusat Peradram Kecamatan Teluk Betung
Selatan berada di Kelurahan Sukaraja. Kecamatami BMaras wilayahnya terletak di

pinggir Teluk Lampung, oleh sebab itu beberapa ayasat di daerah tersebut bekerja
sebagai nelayan. (Profil Kelurahan Kangkung, 2011)

3. Deskripsi Kelurahan Kangkung
3.1. Gambaran Umum Kelurahan Kangkung

Kelurahan Kangkung merupakan salah satu dari 6rleiin yang ada di Kecamatan
Bumi Waras Teluk Betung Kota Bandar Lampung yamdetak dibagian Selatan dari
wilayah Kota Bandar Lampung dengan jarak kuranghleb Km dari Ibu Kota Bandar
Lampung dan dari Ibu Kota Provinsi Lampung daptndpuh dengan jarak 2 Km. Sebelum
berdirinya Kelurahan Kangkung, Kelurahan Kangkumg berawal dari Perkampung
kemudian berubah kembali menjadi Kepala Kampungaetahun 60-an. Pemerintahannya
pada saat itu dipimpin oleh Kepala Kampung, kenmugi@merintahannya berubah dipimpin
oleh lurah sampai dengan sekarang.

Penduduk yang ada di Kelurahan Kangkung berjumiah30D jiwa, yang terdiri dari

3075 Kepala Keluarga (KK). Dengan luas wilayah Kahan Kangkung 30,7 Ha, yang
terdiri dari kawasan pesisir pantai dengan batéesyain Kelurahan Kangku ng yaitu sebelah
Utara berbatasan dengan Teluk Betung, sebelahaBek®rbatasan dengan laut, sebelah
Timur berbatasan dengan Kelurahan Bumi Waras, @delsh Barat berbatasan dengan
Kelurahan Pesawahan. Secara tofografi wilayah Kamgkkecamatan Bumi Waras terdiri
atas daratan rendah dan wilayah pantai pesisinir&edn Kangkung juga terdapat pusat
Pelelangan lkan (PPI) Ujung Bom yang merupakan tppeskelangan ikan di Kota Bandar
Lampung dan mayoritas penduduknya adalah nelafandirinyaKecamatan Teluk Betung
Selatan pada tahun 1982 bedasarkan peraturan pémheNomor 3 Tahun 1982, tentang
perubahan batas wilayah Tanjung Karang Teluk Begaliglumnya adalah bagian wilayah
Kecamatan Panjang Kabupaten Dati Il Lampung Selateka pada perkembangan
selanjutnya secara administrasi Kelurahan Kangkemegupakan bagian dari Kecamatan
Bumi Waras Kota Bandar Lampung yang terbagi datamdelurahan yaitu Kelurahan
Sukaraja, Kelurahan Bumi Waras, Kelurahan Garuntiegurahan Bumi Raya, Kelurahan
Kangkung, dan Kelurahan Way Kuala (Profil Keluralkamgkung, 2011).

Kebudayaan Masyarakat Jawa Sunda di Kelurahan KewggkKecamatan Bumi
Waras Kota Bandar Lampung, Pada dasarnya Kebuda@sah semua yang di dapatkan
dengan cara di pelajari oleh manusia sebagai aaggotmasyarakat yang memiliki nilai-
nilai yang harus di pelihara dan di bina sertaeditdrikan, tentunya dalam rangka untuk
memenuhi kehidupannya, memperlancar dan mengatnyachubungan timbal balik antar
manusia di dalam masyarakat.

Masyarakat di Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumia&/&tota Bandar Lampung,
adalah penduduk masyarakatnya yang berasal ddvadmr macam daerah seperti Jawa,
Sunda, Banten, Cina, Lampung dan lain-lain. Walautgudiri dari berbagai macam suku
daerah masing-masing, masyarakat yang ada di Kelor&angkung Kecamatan Bumi
Waras Kota Bandar Lampung masih tetap melaksand&ammelestarikan berbagai macam
kegiatan atau kegiatan upacara yang berhubungagadesdat istiadatnya masing-masing.
Seperti misalnya pada warga masyarakat nelayanb@iresuku Sunda, mereka masih
melakukan tradisi upacara perkawinan dengan memrd@unadat Sunda, tradisi syukuran
kelahiran, tradisi selamatan untuk orang yang sua@hinggal dan lain-lain.



Kota Bandar Lampung memiliki salah satu ciri khdslah Keanekaragaman Suku
Bangsanya. Sejak dimulainya program dari Pulau $amdusnya ke Provinsi Lampung,
penduduk Lampung terdiri dari berbagai suku band3angan keanekaragaman suku
bangsanya, Lampung di kenal dengan sebagai negeg suwa jurai (dua unsur) karena
dihuni oleh masyarakat asli dan masyarakat pendatéeanekaragaman suku bangsa ini
harus dipandang sebagai potensi atau kekuatan umémitbangun Kota Bandar Lampung,
dalam arti Kota Bandar Lampung semakin mudah bptadadan menerima pendatang baru,
sehingga juga semakin mudah menerima pengaruh pgumban serta adat istiadat, bahasa
bagi wilayahnya, salah satunya adalah tradisi upatadran pada masyarakat nelayan.

Masyarakat nelayan Kelurahan Kangkung telah sepmkal menyelenggarakan
upacara “ nadran larung kepala kerbau” secara tiemmurun. Tidak ada seorang pun warga
masyarakat Kelurahan Kangkung atau sekitarnya gapgt menyebutkan dengan tegas saat
pertama kali diadakan upacara nadran. Yang jelasyanakat nelayan setempat Kelurahan
Kangkung menganggap bahwa “Upacara Nadran” harostetap diselenggarakan hingga
saat ini. Nadran merupakan suatu tradisi yang e masyarakat pesisir laut yang terdapat
di sekitar Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Wakata Bandar Lampung untuk
memohon limpahan rezeki kepada sang pencipta AMIT, berupa hasil tangkapan ikan
yang melimpah.

Tradisi nadran ini setiap tahun digelar oleh wargesyarakat khususnya masyarakat
nelayan Cirebon yang berada di Teluk Lampung seakeéahun 1950. Tradisi nadran adalah
sebuah tradisi upacara, perayaan bagi masyaralksgtane (pesta rakyat) yang dilaksanakan
oleh warga masyarakat nelayan di Kelurahan KangkkBagamatan Bumi Waras Kota
Bandar Lampung yang berlangsung setiap tahunyaldnlAsuro, tradisi upacara nadran ini
sebagai ungkapan, ucapan rasa syukur dan terinita kasreka kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas segala limpahan rezeki yang telah didrerik

Tradisi upacardNadran merupakan suatu tradisi hasil akulturasi antadapa Islam
dan budaya Hindu yang diwariskan sejak ratusannta®ecara turun-temurun, oleh nenek
moyang, sebagian upacara nadran diselenggaraldarati dan sebagian lainya di laut. Kata
Nadran sendiri, menurut sebagian masyarakat nel@yabon, berasal dari kata Nazar yang
mempunyai arti dalam agama Islam yaitu pemenuhgngada yang maha kuasa sedangkan
Nadzaran-Nadran yang berarti syukuran. Adapun inti dari upacara rsadadalah
mempersembahkan sesajen (yang merupakan rituath dejama Hindu untuk menghormati
roh leluhurnya) kepada penguasa laut agar dibmpdhan hasil laut, dan merupakan ritual
tolak bala (keselamatan).

Di dalam prosesi pelaksanaanya nadran biasanyaliidengan pemotongan kepala
kerbau dan pemotongan nasi tumpeng yang di siagam sebuah meron, Kepala kerbau
tersebut dibalut dengan kain putih bersama dengaangkat adat dilarung ketengah laut
dengan cara melemparkan kepala kerbau serta geskjut dan dilakukan untuk memohon
diberikan limpahan hasil laut yang banyak sekaliggisagai ungkapan rasa syukur mereka,
dengan menggunakan beberapa perahu hias, ses&gplaia kerbau diarak atau dilarung ke
tengah laut lalu sesaji dan kepala kerbau tersditamparkan ke tengah laut lepas kemudian
untuk diperebutkan oleh warga masyarakat nelayaanglorang tua terdahulu ada yang
menganggap bahwa upacara Nadran sebagai Tradisi yatg harus dilakukan. Karena
adanya beberapa kepercayaan orang Tua terdahulalegtabila mereka tidak melakukan
tradisi nadran ruwat laut ini, mereka berkeyakihahwaSanghyang Jagat Batara (Penguasa



Alam Semesta), Dewa Baruna akan murka dan segerginine bencana melalui Dewa Petir,
Dewa Halilintar serta Dewa Angin yang mengakibatkalayan tidak dapat melaut dan pada
akhirnya tidak dapat mencari ikan sebagai sumbardkpan utama bagi mereka. Tradisi
nadran ini memiliki landasan filosofis yang bera#lari keyakinan keagamaan dan nilai-nilai
budaya lokal, yang dianut oleh masyarakat setersphfigai salah satu cara bagaimana
masyarakat nelayan mengekpresikan rasa syukur méegtada Sang Maha Pencipta atas
segala tangkapan ikan yang mereka peroleh setiapyhaserta permohonan keselamatan
dalam mencari nafkah di laut, tradisi nadran jugpad meningkatkan tali persaudaraan, tal
silaturahim dan kebersamaan antar masyarakat Kagnpabagai bagian dari komunitas
masyarakat.

Tradisi Upacara Nadran pada Masyarakat Nelayan Di klurahan Kangkung
Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung

1. Peserta yang terlibat didalam pelaksanaan trapiéeara nadran, Semua unsur masyaraka
terlibat di dalam acara tradisi upacara nadran gtuaut) yang terkait yaitu baik anak-
anak, ibu-ibu, bapak-bapak, bahkan nenek-nenelekkkfkek. Anak-anak pun merasa
senang dalam mengikuti kegiatan tradisi upacaraamaselain mereka dapat mengikuti
kegiatan yang digelar, mereka juga mendapatkan akaimadiah. Himpunan Nelayan
Seluruh Indonesia (HNSI), Koperasi Unit Desa Mireyal (KUD) Gudang Lelang
Kelurahan Kangkung, Tokoh masyarakat nelayan, toRdlat, Dinas Perikanan dan
Kelautan, Dinas Pariwisata beserta jajarannya, @ar43, Danlanal Lampung, Kapolsek
TBS, Polair Polda Lampung, Kepala dan Pegawai Bbkb serta warga masyarakat
nelayan Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waraa Baindar Lampung.

2. Waktu pelaksanaan tradisi upacara nadralisi upacara nadran di laksanakan 2 hari :
a.hari pertama pada pagi hari setelah matahaiit,telimulai pukul 07.00 WIB sampai
dengan 16.00 WIB. Pagi hari diawali dengan pemaaonkepala kerbau dan membuat
makanan dilakukan secara beramai-ramai oleh ibudimak perempuan serta bapak-
bapak menyiapkan berbagai sesaji makanan yang @dikagikan keseluruh masyarakat
nelayan, siang harinya diadakan acara Istigosahddanbersama yang nantinya akan
dipimpin oleh Kiyai-kiyai.

Pada malam hari dimulai pukul 20.00 WIB sampai mlamg pagi acara
Pagelaran Wayang Kulit dan Wayang Golek. Setelaldara dilanjutkan pada pukul 07.00
WIB sampai 11.00 WIB, Pelarungan Meron (replika dapketengah laut. Tempat
pelaksanaan upacara nadran, tradisi upacara n@dveatt laut) biasanya dilaksanakan di dua
tempat yang berbeda, di halaman Parkir Pelelarigem Wjung Bom Gudang Lelang Bandar
Lampung (PPl ujung Bom) dan di halaman Parkir Relgan Ikan Lempasing Bandar
Lampung (PPI Lempasing).

Perencanaan dan persiapan tradisi upacara nadran g masyarakat nelayan di
Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waras Bandar Lampung

Sebelum melaksanakan upacara nadran ada beberapdamaus di persiapkan salah
satunya dengan musyawarah. Setelah mengetahuidekaakannya tradisi upacara nadran
oleh KUD Mina Jaya Gudang Lelang Bandar Lampungkanseluruh warga masyarakat
nelaya Kelurahan Kangkung Teluk Betung Kota Bandanpung yang ingin melaksanakan
ruwat laut, terlebih dahulu melakukan musyawaraiitaena dengan Tokoh Adat serta Tokoh
agama yang melaksanakan upacara nadran, agaradn gillaksanaanya nanti Tokoh Adat



bersedia untuk memimpin jalanya upacara nadranarbaduatu upacara tentunya harus
disediakan segala sesuatu yang harus disiapkansgsaat-syarat yang harus dipersiapkan
nantinya untuk dipergunakan didalam proses upatcadean.

Perencanaan dan Persiapan tradisi upacara nadran Psiapan Sajian pada saat
pelarungan kepala kerbau terdiri atas :

a. Meron atau replika kapal yang sudah dihiasi, kapedebut yang akan membawa
sesaji.

b. Kepala Kerbau, kaki, darah hewan korban serta kaitih, sebagai sesembahan
tumbal.

c. Ayam hitam serta ayam putih, segala kemalangan atalapetaka yang selalu
menimpah anak atau orang sukerta pindah atau ditauggoleh ayam yang disajikan
di dalam upacara ruwat nanti.

d. Kembang 7 (tujuh) warna, kembang mawar, kembanlatmé&embang cempaka,
kembang sedap malam, kembang kenanga, kemband, Kegtibang anggrek,
ketujuh kembang ini nantinya akan ditaburkan ke, lk@menyan, pedupaan serta
arang.

e. Alang-alang, Pohon kelapa, pohon pisang, pohon sebta janur sebagai penghias
kapal, replika kapal meron.

f. Bubur merah serta bubur putih melambangkan ketksrayang nantinya pada saat
akan melarung selalu diberi keselamatan sampai &kémyl dari tujuannya.

g. Beras putih, beras merah, beras kuning, beras hitarhentuk tumpeng, jumlah beras
tidak tentukan jadi walupun hanya segenggam tafigajuga boleh yang penting
dalam sajian ada berasnya satu persatu, lauk pkuktampah yang terbuat dari
anyaman bambu.

h. Minuman yang harus disediakan di dalam upacaratamantara lain kopi pahit, kopi
manis, kopi sedang, kopi, teh manis, teh pahitaamputih maksudnya dari ketujuh
minuman tersebut setiap orang pada umumnya mensifiat dan sikap serta
kesukaan yang berbeda-beda.

i. Jajanan pasar serta buah-buahan maksudnya kejtaargaakan mengadakan upacara
ruwatan ini pergi untuk membeli jajanan yang agmasiar.

j- Wayang kulit, wayang golek di ibaratkan sebagaiutaldi dalam pementasan
pagelarang wayang yang dimainkan oleh dalang, Waijkang golek maupun wayang
kulit.

k. Peralatan membuat replika kapal atau meron,badmggok, irik, tampah serta kipas
yang terbuat dari bambu dan kemudian di anyamag tedah terbentuk.

Dalam Pelaksanaan tradisi Pada tahap pelaksanaganig harus dilakukan adalah
menyiapkan meron, menyiapkan sesaji, zikiran sgo bersama, pagelaran wayang kulit
serta wayang golek. Penutup, pada tahap penutapasemua proses upacara Nadran telah
selesai dilaksanakan, maka pada tahap berikutnya geemperebutkan sesaji yang telah
diceburkan ketengah laut oleh tokoh adat, merekaaga berbagai sesaji yang mereka
dapatkan serta menempel pada kapal-kapal akan taeg#a berkah hasil dari tangkapan
selanjutnya. Setelah melakukan tradisi larung taeka selesailah sudah semua rangkaian
kegiatan tradisi upacara Nadran, seluruh warga anakst nelayan Kelurahan Kangkung
Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung kembalatsan untuk dapat beristirahat
sambil menikmati hiburan rakyat yang telah dipgistan sebelumnya vyaitu Tarling
Cirebonan, dan dapat beraktifitas dengan rutirsttsari-hari mereka yang tak lepas dari



jaring dengan harapan baru, mereka yakin hasik&pan ikan mereka semakin meningkat
setelah proses ruwatan tersebut selesai dilaksanaka

Sebelum rangkaian acara upacara nadran ruwat ilaks@hakan sejumlah kegiatan
dan perlombaan telah dilaksanakan diantaranyats@penamen Sepak Bola, Bazar, Lomba
Anak-anak nelayan, Remaja serta Ibu-ibu nelayakti Basial, Pembagian hadiah, Istiqosah,
Pagelaran Wayang, Pawai kelompok nelayan, ruwdt tarta Hiburan Rakyat Kesenian
Tarling Cirebon. Kegiatan tersebut dilakukan untudnyemarakan serta memeriahkan acara
tersebut, acara ruwat laut ini sangat bermakna rbuienya sebagai simbol kepercayaan
masyarakat di Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumiad/&ota Bandar Lampung tetapi
juga untuk dapat menarik para Wisatawan dan teatumyuk dapat memacu perkembangan
daerah tersebut.

KESIMPULAN

Bedasarkan pada uraian yang telah dikemukakan pad@dbahasan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Tradisi Upacara Budaya Nadran adalah pesta penayaasgyarakat nelayan (pesta rakyat)
di daerah pesisir Teluk Lampung Kota Bandar Lampysgg berlangsung secara turun-
temurun disetiap tahunya, sebagai ucapan rasa rsyakuterima kasih terhadap Tuhan
Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rezeki bekgkayaan laut yang melimpah
kepada para nelayan dan dilakukan dengan caragdadirgotong royong serta saling
bahu-membahu antar sesama nelayan.

2. Tradisi upacara Nadran didalam proses pelaksgaandiawali dengan pemotongan
kepala kerbaudan pemotongan nasi tumpeng yang tlidalem sebuah Replika Perahu
atau Meron yang akan dilarung ditengah laut deendgelamkan serta diperebutkan oleh
seluruh warga masyarakat Kelurahan Kangkung Ke@mBumi Waras Kota Bandar
Lampung.

3. Sebagian besar warga masyarakat nelayan di afelar Kangkung Kecamatan Bumi
Waras Bandar Lampung memeluk agama Islam, sehikeggktifan selalu mengadakan
upacara keagamaan yang rutin dilakukan, selainwitnga masyarakat nelayan di
Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waras Bandar Lengpnasih memegang teguh
kepercayaan nenek moyang dengan melakukan upacavat Haut nadran dalam
penyebaran agama Islam.
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